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Abstract:  Air polution is bad for human health, there are 7 millions death all over the world in 2012 because of 

air polution. The bad effect of air polution can decrease lung function. A group of people who get respiratory 

problem because of long term air polution are traffic policemen, while the police staffs who work in the police 

station are the least group of people who are exposed to the respiratory problem. This study aimed to analyze the 

comparison of lung function of traffic policemen with police staffs in Polres Cianjur in the period of January 

through Juni 2015. This study was conducted by using analytical method with cross-sectional design. The 

subject of the study consisted of two group, each were 33 ploicemen who work as traffic policemen and police 

staffs. This study measure the characteristics of age and Body Mass Index. The lung function parameter were 

Forced Ekspiratory Volume in one second (FEV1), Forced Vital Capacity (FVC), and FEV1/FVC with 

spirometers, and then compared the results. 

The result showed median of FEV1 of the police staffs compared to the traffic policemen: 3,21 l (±0,48) to 2,82 l 

(±0,33) with p=0,000. The mean of FVC of the police staffs compared to the traffic policemen: 3,57 l (±0,46) to 

3,24 l (±0,39) with p=0,003. The median of FEV1/FVC of the police staffs compared to the traffic policemen: 

89,68 l (±6,42) to 87,22 l (±4,89) with p=0,015. In conclusion, the lung function of  police staffs were 

significantly better than of  traffic policemen. 
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Abstrak.  Polusi udara sangat berisiko terhadap kesehatan manusia, ditunjukan dengan 7 juta kematian di 

seluruh dunia pada tahun 2012. Efek buruk dari polusi udara dapat menyebabkan penurunan fungsi paru. 

Populasi yang berisiko mengalami masalah pernapasan akibat terpapar asap kendaraan dalam jangka panjang, 

salah satunya polisi lalulintas, sedangkan  polisi staf sangat minimal terpapar polusi udara . Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui perbandingan fungsi paru polisi lalulintas dengan polisi staf  di wilayah hukum Polres Cianjur 

periode Januari-Juni 2015. Desain penelitian bersifat analitik dengan rancangan potong lintang terhadap masing-

masing 33 subjek yang berprofesi sebagai polisi lalulintas dan polisi staf. Dilakukan pengukuran karakteristik 

usia dan BMI.  pengukuran fungsi paru dengan menggunakan parameter FEV1,FVC, dan FEV1/FVC dengan 

spirometri, kemudian dibandingkan antara kedua populasi polisi. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai FEV1 

polisi staf vs polisi lalulintas: 3,21 liter (+ 0,48) VS  2,82 liter  (+ 0,3) dengan nilai p= 0,000. Nilai FVC rata-

rata polisi staf  vs  polisi lalulintas: 3,57 liter (+ 0,46) VS 3,24 liter (+ 0,39) dengan nilai p=0,003. Nilai  

FEV1/FVC polisi staf  vs  polisi lalulintas: 89,68 % (+ 6,42) vs 87,22 % (+ 4,89) dengan nilai p=0,015.Simpulan 

hasil penelitian menunjukan fungsi paru pada polisi staf lebih baik secara signifikan dari pada polisi lalulintas. 

Kata kunci :  fungsi paru, polisi lalulintas, polisi staf. 

 

A. Pendahuluan 
Salah satu organ vital yang sangat penting di dalam tubuh manusia adalah paru. Paru 

berjumlah sepasang dan berada di dalam rongga dada yang berperan dalam proses bernapas. 

Fungsi paru yaitu sebagai organ yang memfasilitasi pertukaran gas diantara atmosfer dengan 

pembuluh darah vena di pulmonary kapiler.
1
 

Untuk menjalankan fungsinya, paru dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah udara yang terhirup kedalam saluran pernafasan. Udara yang berada di atmosfer terdiri 

atas berbagai macam jenis gas yang salah satunya akan memberikan efek negatif terhadap 

paru, yaitu dapat menurunkan fungsi paru. Gas-gas beracun penyebab polusi udara 

diantaranya adalah karbon monoksida, hidrokarbon, karbondioksida, benzena dan lain-lain 

yang merupakan hasil dari pembakaran mesin-mesin berbahan bakar minyak bumi dan dapat 

berdampak sangat buruk terhadap kesehatan.
2
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Beberapa contoh  penyebab sumber utama polusi udara diantaranya seperti asap 

kendaraan bermotor, asap pabrik, kebakaran hutan dan hasil sisa pembakaran rumah tangga.  

Polusi udara terdiri dari polutan yang bisa menyebabkan masalah kesehatan masyarakat 

diantaranya partikel, karbon monoksida (CO), ozon, nitrogen dioksida dan sulfur dioksida.
3
 

Efek dari ozon yang masuk kedalam saluran pernapasan dapat mengakibatkan terjadinya 

kontraksi otot polos  pada bronkus yang berakibat terjadinya penurunan inspirasi maksimal 

dan ekspirasi maksimal sehinga akan terjadi penurunan fungsi paru.
28

  

Untuk mengetahui fungsi paru dapat diukur dengan spirometri. Dalam pengukuran 

dengan spirometri dapat diukur dengan beberapa cara untuk menentukan penurunan fungsi 

paru akibat gangguan obstruksi atau restriksi. Secara sederhana dapat mengukur forced 

expiratory volume in one second (FEV1) yaitu merupakan volume maximal udara yang 

dikeluarkan pada satu detik pertama ketika ekspirasi maksimal setelah melakukan inspirasi 

maksimal dan forced vital capacity (FVC) yaitu jumlah volume maksimal udara yang 

diekspirasi dengan kekuatan penuh setelah inspirasi maksimal. Nilai perbandingan antara 

FEV1 dengan FVC menunjukan sejauh mana penurunan fungsi paru dalam persentase.
6
 

Salah satu profesi yang paling sering terpapar oleh polusi udara di jalan raya adalah 

polisi lalulintas yang berpotensi meningkatnya risiko terkenanya penyakit saluran napas 

berbanding terbalik dengan polisi staf yang sangat minim terpapar polusi udara. 

Menurut data dari Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) Kabupaten Cianjur 2007, 

letak geografis Cianjur terletak di jantung Provinsi Jawa Barat dan juga sebagai penyangga 

Ibu Kota Jakarta. Cianjur sebagai penghubung antara kota Bandung dan kota Sukabumi, serta 

salah satu penghubung antara kota Jakarta dengan kota Bandung, sehingga mengakibatkan 

jumlah kendaraan yang melintasi kota Cianjur sangat banyak Berdasarkan permasalahan 

diatas, penulis tertarik untuk mengukur dan membandingkan penurunan fungsi paru pada 

polisi. Oleh karena itu penelitian ini akan membandingkan fungsi paru pada polisi lalulintas 

dengan polisi Staf di wilayah hukum Polisi Resort (Polres) Cianjur menggunakan spirometri. 

 

B. Bahan dan Metode 

Rancangan peneltian ini menggunakan rancangan deskriptif analitik observasional 

dengan rancangan potong lintang (cross sectional). Pada penelitian ini dilakukan uji 

Independent t test dan Mann Whitney karena merupakan uji beda untuk mengetahui adakah 

perbedaan atau rata-rata yang bermakna antara 2 kelompok. Kelompok yang dimaksud adalah 

kelompok yang tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek yang berbeda.. 

Bahan penelitian ini berupa data primer yang diambil secara langsung dengan cara 

mengukur FEV1, FVC, dan  FEV1/ FVC periode Januari sampai Juni 2015. 

Penelitian dilakukan terhadap 66 orang, yang terdiri atas dua kelompok penelitian 

yaitu 33 orang adalah Polisi lalulintas dan 33 orang adalah Polisi Staf. Sampel tersebut telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang di ambil secara total sampling. 

 

C. Hasil 

Hasil pengukuran Fungsi Paru pada Polisi lalulintas dengan Polisi Staf di Wilayah 

hukum Polres Cianjur periode  Januari sampai Juni 2015 dapat dijelaskan pada tabel 1 berikut 

ini 

 

Tabel 1 Hasil Penelitian 

  
Polisi Staf Polisi Lalulintas 

Nilai p 
Hasil (SD) Rentang Hasil (SD) Rentang 

FEV1 3,21 (0,48) 2 – 4 2,82 (0,33) 2 – 3 0,000 
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FVC 3,57 (0,46) 3 – 4 3,24 (0,39) 3 – 4 0,003* 

FEF1/FVC 89,68 (6,42) 70 – 100 87,22 (4,89) 78 – 98 0,015* 

      
Cat : uji statistik dengan Uji Independent t test dan Mann whitney (*). Bermakna jika nilai < 0,05 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil FEV1 polisi lalulintas lebih kecil  dari 

pada polisi staf yaitu sebesar  2,82 liter. Nilai  FEV1 polisi staf sebesar 3,21 liter, dan terjadi 

penurunan fungsi paru pada polisi lalulintas sekitar 0,4 liter, dengan nilai normal 3,2 liter 

Nilai FVC rata-rata polisi lalulintas lebih kecil daripada polisi staf sebesar 3,24 liter, 

sedangkan FVC polisi staf 3,57 liter. 

Nilai FEV1/FVC lebih besar dibandingkan dengan dengan polisi lalulintas sebesar 89,68 

(6,42) pada polisi staf, dan 87,22 (4,89) pada polisi lalulintas. 

 

D. Pembahasan 

Nilai FEV1 rata-rata polisi staf lebih besar daripada nilai FEV1 rata-rata polisi 

lalulintas. Hal ini disebabkan oleh beberapa fator yang berkaitan dengan kondisi lingkungan 

dan pola hidup sehari-hari parapolisi pada saat sedang bertugas maupun tidak bertugas. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa terjadi penurunan fungsi paru pada polisi lalulintas yang terpapar 

oleh polusi udara dalam jangka waktu lama pada nilai  FEV1 yang menurun, yaitu pada polisi 

lalulintas sebesar 2,82 Liter dengan nilai normal sekitar 3,2 liter.  Penelitian ini hampir serupa 

dengan penelitian yang dilakukan di Eropa oleh  Swiss study on Air pollution and Lung 

Disease in Adults (SAPALDIA),   didapatkan hasil pada peningkatan  paparan polusi udara 

berupa NO sekitar 10mg/m
3
, terjadi penurunan FEV1 sekitar 0,7 % dan terjadi penurunn FVC 

sekitar 3,4% .
24

 Penelitian ini memiliki hasil yang hampir sama, yaitu terjadi penurunan 

fungsi paru pada subjek penelitian yang terpapar polusi udara dalam jangka waktu yang lama, 

karena partikel dari polusi udara yang terpajan pada saluran pernapasan dalam jangka waktu 

lama dapat menyebabkan kerusakan pada sistem pernapasan yang menyebabkan penurunan 

fungsi paru.
24

   

Selain itu berdasarkan penelitian di Jakarta pada tahun 2012 didapatkan hasil bahwa 

polisi lalulintas yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun mengalami penurunan fungsi 

paru yang ditunjukan dengan didapatkan gangguan retriksi ringan sekitar 60,9% dan 

gangguan obstruksi ringan sampai sedang sebesar 39,1%.
27

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, tempat area tempat bertugas polisi lalulintas yaitu 

berada lebih sering di jalan raya dan juga mengakibatkan paparan dari polusi udara sangat 

tinggi selain itu juga faktor dari setiap individu yang masih merokok disela-sela waktu 

istirahat, sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan fungsi paru pada FEV1.   

Selain itu, polisi lalu lintas dalam bertugas sehari-hari masih sangat jarang menggunakan alat 

pelindung diri berupa masker, hal ini disebabkan masih banyak dari polisi lalulintas yang 

belum mengetahui bahaya dari paparan polusi dalam jangka waktu yang lama dan tidak 

tersedianya masker di kantor. Padahal dengan menggunakan masker dapat mengurangi 

paparan polusi yang masuk kedalam tubuh.
26

  

Nilai FEV1, FVC, dan FEV1/ FVC, pada polisi staf lebih besar dibandingkan polisi 

lalulintas dikarenakan polisi staf dalam bertugas setiap harinya sangat sedikit terpapar polusi 

udara kendaraan  dan juga terdapat rutinitas berolahraga voly atau futsal setiap hari jumat. 

Tentunya olah raga ini dapat melatih otot-otot pernapasan untuk meregangkan rongga toraks 

lebih lebar, yang pada akhirnya paru beserta saluran pernapasanya secara dinamis juga 

mengalami stretching. Hal ini sesuai dengan teori bahwa compliance paru dipengaruhi oleh 

elastisitas dan tekanan permukaan alveoli. Compliance mengacu kepada besarnya usaha yang 

dilakukan otot-otot pernapasan untuk meregangkan paru dan dinding toraks, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan compliance paru dapat meningkatkan volume dan kapasitas 
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paru.
15

 

 

E. Kesimpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini, yaitu : fungsi paru yang dinilai dalam FEV1, 

FVC, dan FEV1/FVC pada polisi staf lebih besar dan lebih baik  dibandingkan dengan polisi 

lalulintas di wilayah hukum Polres Cianjur. Terdapat penurunan fungsi paru pada pada polisi 

lalulintas dengan penurunan nilai FEV1 sekitar 0,4 liter. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada yang terhormat Prof. DR. Hj. Ieva B. Akbar, 

dr., AIF sebagai dekan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. Secara khusus, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat DR. Adjat  Sedjati R, dr.,AIF  

sebagai pembimbing pertama dan DR. Sadiah Achmad, sebagai pembimbing kedua yang 

dalam  kesibukannya selalu memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan artikel ini 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Hoboken, Wiley J, Sons. Tortora GJ. Principle of Anatomy and Physiology.; 2010. 

Billings PG, Nolen JE, Ceselski dkk. State of the Air. Am Lung Asoc. 2010:1-38. 

World Health Organitation. Air Pollution. 2014. 

Chitra Almaditya P. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kapasitas Vital Paru (KVP) Dan 

Volume EKspirasi Paksa Satu Detik (VEP1) Pada Juru Parkir DI Wilayah Kelapa Gading 

Jakarta. 2009. 

World Health Organitation. 7 Million Premature Deaths Annually Linked To Air Pollution. Media 

Cent. 2014. 

Bangor, Rosie Spence. Matin B. Spirometry : A Handbook for Health Professionals.; 2008. 

Baharuddin S, Roestam AW, Yunus F, Ikhsan M. Analisis Hasil Spirometri Karyawan PT X yang 

Terpajan Debu di Area Penambangan dan Pemrosesan Nikel. 2008:1-18. 

So PY. E-Journal Graduate Unpar Part E – Social Science E-Journal Graduate Unpar Part E – Social 

Science. 2014;1(1):1-13. 

Bada SSE, Rahim MR, A, Wahyun N. Faktor Yang Berhubungan Dengan Kadar Timbal ( Pb ) Dalam 

Darah Sopir Koperasi Angkutan Kota Mahasiswa Dan Umum ( Kakmu ) Trayek 05 Kota 

Makassar Related Factors To The Levels Of Lead ( Pb ) In Driver ’ S B Lood Of Cooperation 

Of Students And Public City T. :1-11. 

Parlewar R, Rathore M, Dadwal D, Prasad H, Medical G. Global Journal of Medicine. 

2012;1(June):24-28. 

Kantor Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) Kabupaten Cianjur. Kegiatan Pengawasan ijin 

Pembangunan Limbah dan Lingkungan Hidup. 2007. 

Ganong WF. Review of Medical Physiology.; 2007. 

Moore KL, Dalley AF, Anne M.R.Agur. Clinically Orianted Anatomy.; 2010. 

Williams L, Wilkins. Atlas of Anatomy.; 2008. 

Hall JE. Guyton and Hall Textbook of Medical Physiology. Physiology. 2010:1091. 

doi:10.1093/jhered/est132. 

GOLD. Global Initiative Chronic Obstructive Lung Disease. Spirometry Heal care Provid. 2012. 

Miller MR, Hankinson J, Brusasco V, dkk. Standardisation of spirometry. 2005. 

Ostrowski S BW. Factors influencing lung function: are the predicted values for spirometry reliable 

enough? 2006. 

Society CT, Function P, Committee S. Spirometry in Primary Care A position statement of the 

Spirometry in Primary Care. 2013;20(1):13-22. 

Standards V. A Penny for Prevention : 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999, tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara. 1999;(41):1-34. 



458 | Setya Rofiq, et al. 

Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba (Kesehatan) 

Kepolisian Negara Republik Indonesia MB. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2014.; 2014:2. 

Kepolisian Negara Republik Indonesia M besar. Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pada Tingkat 

Kepolisian Resort Dan Kepolisian Sektor.; 2010. 

Sunyer, Jordi. Lung Function effect of chronic exposure to air pollution.; 2009   

Nugraha GI, Kesehatan D, Tegal K, Tengah J, Ilmu D, Medik G. Pengaruh Pemberian Jeruk dengan 

Nanas pada Kadar Malondialdehid Plasma Subjek Terpapar Polusi Gas Buang Kendaraan 

Bermotor The Effects of Orange and Pineapple Supplementation on Plasma Malondialdehyde 

Concentration in Subject Exposed to Air Pollution. 2010;45(36):91-97 

Labor US of AD of. Occupational Safety and Health Administration (OSHA). 2014;1970. 

Ginting, M. Faal Paru pada polisi lalulintas Jakarta Pusat dan faktor-faktor yang mempengaruhi = 

Lung functions and their influencing factors on traffic policemen in Central Jakarta [Tesis]. 

Jakarta : Universitas Indonesia:2012 . 

Association AL. Trends in COPD (Chronic Bronchitis and Emphysema): Morbidity and Mortality. 

2013 

 

 

 


